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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Manajemen Perpustakaan dalam 

Upaya Peningkatan Kemampuan Literasi Peserta Didik di SMK Negeri 2 

Panyabungan”, peneliti  menyimpulkan bahwa:  

1. Manajemen perpustakaan di SMK Negeri 2 Panyabungan berperan penting 

dalam meningkatkan literasi peserta didik. Pengelolaan yang efektif 

mencakup  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi.  Perencanaan 

melibatkan penetapan tujuan dan strategi, seperti pembiasaan membaca 

dan pembentukan tim literasi, perencanaan program literasi. Pelaksanaan 

melibatkan kegiatan kegiatan di dalam kelas seperti kegiatan membaca 

sebelum memulai pembelajaran, membaca ketika proses belajar mengajar, 

mencari materi tambahan di perpustakaan. Evaluasi  dilakukan dengan 

menilai laporan kunjungan dan peminjaman buku serta menambah koleksi 

buku sesuai kebutuhan pengunjung. Manajemen yang baik mengubah 

perpustakaan menjadi pusat pembelajaran aktif, meningkatkan minat baca 

dan keterampilan literasi peserta didik. 

2. Kemampuan literasi di SMK Negeri 2 Panyabungan sudah dapat 

dikatakan baik ini di buktikan dengan kemampuan peserta didik meliputi 

membaca, menulis, berbicara, mendengarkan. Program literasi peserta 

didik diawali melalui tes pendaftaran dengan cara membaca buku dan Al-

Qur'an. Literasi dikembangkan melalui kegiatan di kelas, termasuk 

membaca lima menit sebelum memulai pembelajaran, membaca ditengah 

pembelajaran, mencari materi tambahan di perpustakaan. Sedangkan untuk 

mendorong peserta didik mencari informasi secara mandiri guru 

menggunakan metode eksperimen dalam mengaplikasikan teori dan 

praktik, agar kemampuan literasi peserta didik meningkat secara efektif. 

3. Faktor  pendukung  dalam  meningkatkan  literasi  peserta  didik  di  SMK 

Negeri 2 Panyabungan meliputi penataan koleksi buku yang baik, 

penyediaan sarana dan prasarana, kerja sama antara kepala sekolah, an   
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pustakawan   dalam merancang program   literasi   yang efektif, 

penempatan SDM sesuai keahlian. Sedangkan faktor penghambatnya 

antara lain penjadwalan kunjungan  ke perpustakaan  yang  kurang 

terkelola dengan baik, perkembangan teknologi yang semakin modern 

seperti penggunaan gatget menghambat peningkatan literasi dalam 

pembelajaran peserta didik, kurangnya  fasilitas  pendukung  seperti 

kurangnya jumlah komputer di perpustakaan karena tidak sebanding 

dengan jumlah peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mencoba 

untuk memberikan saran yang dipandang berguna dan dapat menjadi 

pertimbangan dalam "Manajemen Perpustakaan dalam Upaya Peningkatan 

Kemampuan Literasi Peserta Didik di SMK Negeri 2  Panyabungan", di 

antaranya: 

1. Kepala SMK Negeri 2 Panyabungan, diharapkan perpustakaan memiliki 

koleksi buku yang relevan, terkini, dan mencakup berbagai subjek dan 

minat   dan  buatlah program-program   literasi   yang   beragam   dan 

menarik, seperti klub buku, lokakarya menulis, atau pertunjukan sastra. 

Libatkan siswa aktif dalam merencanakan dan menjalankan kegiatan ini 

2. Guru, diharapkan dapat manfaatkan perpustakaan sebagai sumber daya 

untuk melengkapi materi pembelajaran di kelas. Buku-buku dan materi 

lainnya dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 

3. Staf perpustakaan, diharapkan menyediakan pelayanan yang ramah dan 

membantu kepada pengunjung perpustakaan, termasuk siswa, guru, dan 

staf sekolah. Bantu mereka dalam mencari buku, menggunakan fasilitas, 

dan mengakses sumber daya perpustakaan.  

4. Peserta didik, gunakan waktu di perpustakaan untuk membaca buku-

buku yang menarik dan memperluas pengetahuan. Berpartisipasi dalam 

program-program literasi seperti klub buku atau lokakarya menulis untuk 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. 
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